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The potency of tourism in Magelang Regency is big enough and it spreads in nrany
subdistricts. Most of the potency is in the form of cultural tourism ( historical heritages ),
natural tourism ( forest, mountains, landscapes ) ancl man-made tourism ( swimnring pool,
flower garden, etc ).
The tourist objects have not been tleveloped optimally by giving them necessarl
facilities. The tourism sectiott of the local goverment has tried to develop the tourisrrr
sectors, but because tourism is very sensitive to the security condition, the number touris
visit tends to decrease in the last four years. It also causes the income from this sector to
decrease. The number of labors remains the same from year to year because the business
activities are just concentrated on Borobudur Temple. It is suggested that in the future the
developmettt of tourism sectors integrates Borobudur Temple ancl Mendut Tenrple rvith
other tourist ob.iects by involving rnore peopre in tlre management.
1. PENDAHULUAN
Berkenaan dengan telah diberlakukannya Undang-Unclang tentang Otononri
Daerah, maka Daerah Tingkat II harus segera menggali potensi daerah masing-masing
untuk mencukupi PAD, guna menutup seluruh pengeluaran daerah yang telah
dianggarkan. Salah satu potensi yang banyak dilirik adalah sektor pariwisata. Sektor
ini selain bersifat "Quick yealding" atau cepat rnenghasilkan, juga mampu menyerap
banyak tenaga kerja serta mempunyai banyak kaitan, baik ke sektor muka maupun
sektor belakang. Sektor ke muka misalnya kegiatan rumah makan, penginapan ( hotel /
losmen/rumah tinggal ) dan lain-lain. Sedangkan kaitan ke belakang misal transportasi,
travel biro dan Iain-lain.
t/ Tidak terkecuali Kabupaten Dati II Magerang, yang mempunyai potensi yang sangat
besar di sektor Pariwisata ini. Dengan mengantlalkan pada pariwisata budaya dengan
ca[di Borobudur sebagai primadonanya, niscaya Kabupaten Magelang dapat
menggarap sektor pariwisata ini sebagai sektor andalan setelah sektor pertanian.




dacralt yang besar, apabila potensi tersebut tidak tergarap atau belum dapatdikentbangkan dengatr baik. Untuk menunrbuh kembangkannya tentu diperlukan datakoudisi potensi itu sendiri. Disanrping kebijakan-kebijakan yang koldusif untuk
.rncngenr 
ba ngka n n1,a.
2. MAKSUD DAN TUJUAN PENELITIAN
a. r\'laksud Penclitian
(l)' l\{cn1'ajikan data tentang;roterisi obyek dan kondisi obyek rvisata yapg ada di
Kabupaten l\{agelang.
(2)' Ntemberikan ganrbaran tentang kebijakan yang telah diambil, guna mengem-
bangkan potensi obyek nisata yang ada.(J)' l\lengetahui hasil-hasilyang telah dicapai, dan kendala-kenclala yang dihadapi.
b. 'fujuln Penelitialr
(l)' Ilenggali penrikiran / gagasan guna lebih rneningkatkan pertunrbuhan parirvi-
sata di Kabupaten i\{agelang.
(2). Nleucari solusi / rekornentlasi atas berbagai masalah yang dihadapi.
3. METODE PENELITIAN
l' Bentuk penelitian ini adalah diskriptif analistis, yaitu suatu bentuk penelitian yangbertujuan ntenggantbarkan obyek penelitian yang selanjutnya diikuti dengap analisa
sesuai tujuan penelitian.
2' l\tetotle pe'gunrpura, data nreriputi pe'eritian kepustakaan dan
3' Cara pengolahan data dirakukan secara ma'uar, karena data
lebilr ban.t'ak dan krvalitatif.




,' l. Konsep Parirvisata\----l llerdasarkan buku "Pettgantar Ilmu Pariwisata,' karangan Drs. Oka A. yoeti(1982)' Jrarilvisata Inenurut l{erman V. Schulalard adalah: ,'Tourism is the sum of
operations' nrainly of an economic nature, wich directly related to the entry stay and
nloveruent of foreigner inside certain country, cuty or region". Sedangkan menurut
oka A' Yoeti (1982) definisi tentang pariwisata sebagai berikut: ,,pariwisata adalah
suatu ;rerjalanatt Yaltg dilakukan untuk sementara rvaktu, yang diselenggarakan dari






perjalanan tersebut gulta pertarnasyaan dan rekreasi atau untuk rnemenuhi
keinginan yang beraneka ragam".
2. Obyek Wisata dan Atraksi Wisata
Menurut Oka A. Yoeti (1982), pengertian obyek dan atraksi wisata sebagai
berikut :
Disebut obyek wisata bila untuk menikrnati obyek tersebut tidak ada persiapan
khusus dalam nrenikmatinya, khususnya persiapan bagi pengadaan atau apapun
kegiatan yang berhubungan dengan obyek tersebut. Misalnya pemandangan,
gunun$, sungai, lernbah dan sebagainya.
Sedangkan atraksi wisata adalah segala sesuatu yang haris dipersiapkan
terlebih dahulu agar dalam pertunjukan dapat dilihat atau dinikmati oleh para
wisatarvan.
Ada beberapa hal yang dapat menarik calon wisatawan itu berkunjung ke
suatu tenrpat, diantaranya adalah :
1. Benda-benda yang tersedia dan terdapat di alam semesta atau Natural Arnenities.
Terrnasuk ke dalarn kelompok ini adalah :
a. Iklim, misal cuaca yang cerah, banyak sinar matahari dan sebagainya.
b. Bentuk tanah dan pemandangan (land confrigation and landscape), tanah yang
datar, tanah pegunungan, air terjun, gunung berapi, tlanau, sungai, pantai dan
pemandangan yang menarik lain.
c. Hutan belukar
d. Fauna dan flora, seperti tanam-tanaman yang aneh, cagar alam, binatang yang
aneh, daerah perburuan dan sebagainya.
e. Pusat-pusat kesehatan, misalnya sumber air mineral, sumber air panas, lumpur
dan lain-lain.
2. Hasil ciptaan manusia (man-made suply), seperti benda-benda bersejarah, sisa
peradaban rnasa lampau :
- Museu'r, art galerry, perpustakaan, kesenia' rakyat, ha'dicraf.
- Acara tradisional, pameran, festival, upacara perkawinan.
- Rumah-rurnah ibadah yang dibangun di masa lampau, seperti : masjid, gereja,
pura, dan lain-lain.
3. Tata cara hidup masyarakat (the way of life)
Tata cara hidup 
'rasyarakat merupakan salah satu sumber yang pentingttntuk ditawarkan. Contoh tata cara hidup masyarakat yang terkenal adalah
antara lain :
- Pembakaran mayat (Ngaben) di Bali.
- Pemakaman mayat di Tanah Toraja.
- Upacara Batagak Penghulu di Minangkabau.
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- ['Jlac:rra Sck:rterr tli \rlgvakartl.
- tlarr selr:rgairrr.a.
Iliro l)rrsat Statistik 
'larva'l-eng:rh nrenrb:rgi daya tarik wisata ini sebagai beril<ut:l. Obl'ek \\'isata Alanr
Adalah sebagian atart keselttrultan karvasan hrrtan wisata, tar'a, nasional,lirnr:ln lru(:rrr r:rYa, rrlr,.n wisata r:rut yang dapat diusahakan untuk wisataalattt' lerttlasttk saratt,, rll:lut)un prasarana penunjangnya. Terrnasuk ke dalanrkate gori irri adalah :
:t). Ob.rck dan dava tarik u.isat:r alarrr.
..\d:ilah otlrr:k *is,tu 1,urrg rla'a tlrikn'a bersunrber
d:r.ru alarrr tlalr tata lingkungannya, b:rik dalanr
se lelalr atl:r budidar.:r rrurnusia.
pada keindalran sunrber
keadaan alami nraupun
b). 'l:rrnarr u isata.
"\daluh karr':rsan rrutarr yang nlenliriki keincrahan aranr, baik keindahln
rrallali' keittd:rlralr ltc*atti rnaupun keinclahan alanrlya sendiri, nrempun'ai
corak kltas rrrrtrrk tlirnartlitatkan bagi kepentingan rekreasi dan kebuclayaan.
c).'l'arrr:rrr \asional.
Adal,h ka*asa' Jlercstaria' ara' yang dikerora de'gan sistem zonasi yangterdiri dari zolra inti dan atau zona-zona rain yang dimanfaafkan untuktujualt ilrrtu pengetahuatt, parilvisata, dan rekreasi tlan pendidikan. TanranNasional dalarrr pubrik:rsi IlpS dinrasukkan seLragai raman wisata.
rl). 'larrrarr \\ isata 'l'irta ( l_aut ).
'\<lalalr ka*as:r' lrcrairln hut trengarr ciri khas tertentu, yang memrrun'ailirrrgsi llerlirrtlu'gun sisrc'r r)c'.ya'gga kerridupan, pengawetau keanekarllgillllilll biota larrt se rtl pelcstari:rn penranfaatan sunrber daya alanr 6avatitlart ekosistelrtrlya yang terutanla dinranfiratkan untuk kegiata' lvisatabahari darr u'isata atanr.
e). Ilutan \\'isarrr.
.\tlalalr k:rl.as:ut hutarr
khusus urrtuk tlilliltl darr
2. Obyek \\'isata lJutlavl.
y'ang nrerniliki keindahan alanr dan diperuntukkan
dipelilra ra gu na kepentingan parirvisata.
Adalah pengusahallr *'isata yang nre'lanfaatkan seruruh asset kebudayaan,b:rik berbe'tuk Jrrrisik nraur)un no' prrisik yang crapat diker'ba'gka' dantlintanfaatkan sebagai obyek clan daya tarik wisata.
Jenis obvck u'isatl budal,:r antara lain :
- Obvek barrgunarr bcrsejarah, nrisal : c:rnrli.
-'lertr;lat ziar:rh baik rrrakanr atau ;letilasarr.
- \{uscurrr rlan perringgalan purbakala.
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- ['Jtacura Sck:rlerr tli \'ogvakartl.
- rla rr selr:r gai rrr.a.
Iliro l)rrsat Sta(istik 
'larva'l'errg:rh rrrernb:rgi daya t:rrik wisata ini sebagai beril<ut:l. Obvek \\'isata .\larrr
Adalalr sebagian atau keseluruhan karvasau hutan wisata, tarna' nasional,tirnr:ln lrtrt:rrr r:r\'1r! tlilil:rrr \risata l:rut 1,ang dapat diusahakan untuk wisataalattt' lertttitsttk saratt:r tllilul)un prasarana penunjangnya. Terrnasuk ke dalanrkatrgori ini atlalah:
:t). Ob.rck dan dava tarik rrisat:t alarrr.
..\d:ilah ollrek *isatu'a.g tlar,, tarikn'a bersunrber
d:rr a alarrr rl:ur tala tingkunglnnva, b:rik dalant
se lelalr atla budid:rr.:r rrr:rrr usia.
pada keindahan sunrber
keadaan alami nraupun
b). 'l:rrnarr u isala.
'\dalah klrvasan rrutan yang nrenliriki keindarran ararn, baik keind:rhrn
rrallali' keitt<lalralt ltc*atti tnlupun keindahan al:rnrnya sendiri, r,ernpun.r,ai
c.rak khas urrtrrk trir'lrrrhatkan bagi kepe'tinga' rekreasi da' kebudayaan.
c).'l ullarr \asiolr:rl.
Ad:rl,h ka*asa' Jlercstaria' ara' yang dikerora dengan sistem zonasi yangterdiri dari zorrlr inti dan atau zona-zona rain yang dir'anfaatkan untuktujullt iltttu pettgetahuan, parilvisata, tlan rekreasi dan pentlidikan. TanranNasional dalarrr pubriknsi BpS dinrasukkan setragai ranran wisata.
tl). 'l'arrrarr \\ isata 't'irta ( l_aut ).
Adalalr kr*as:r' lrcrairln hut trengarr ciri khas tertentu, yang menrrrun'aiI'urrgsi ;lerlirrtlu'g:rn sisre'r r)c'.ya'gga kerritrupan, pengawetau keanekarllgillllilll biola larrt se rtl pelcstarian Penranfaatan sunrber daya alanr havatitlart ekosistelrtrlya yang terutanla dinranfaatkan untuk kegiatan lvisatabahari darr u'isata atanr.
e). llutan \\'isarrr.
.\dalalr kat.asalt hut:rrr
khusus ulrtuk dillinl darr
2. Obt'ek \\'isata lJutluvu.
y'ang ntenriliki keinclalran alanr dan diperuntukkan
rlipelilrara gu na kepentingan parirvisata.
Adal:rh ;re'gusahallr n,isata yang nre'ranfaatkan seruruh asset kebutrayaan,b:rik berbe'tuk Jrhisik nraur)un no' prrisik y,ang dapat diker'ba'gkan crandintanfaatkan sebagai obyek clan claya tarik lvisata.
.Jenis obvek u'isatl [ruda],:r antara lain :
- Obvek burrgunan bcrsejarirh, nrisal : candi.
-'l-ertrJrat ziar:rh birik rnakant atltu ;letilasarr.
- \,luscurrr rlarr penirrggalan llurbakall.
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3. 'l-crupat rekreasi/usaha rekreasi dan hiburan umum, ini terdiri atas :
a). Usaha Penrandian Alanr.
Adalah suattl usaha yang nlenyediakan tempat dan fasilitas untuk maldi
dengall lttetrlanfaatkan sumber air panas/air terjun sebagai usaha pokok
dan dapat dilengkapi dengan usaha rumah makan dan akomodasi lain.
b). Usaha Gclanggang llenang.
Adalah suatu usalta yarg rnenyediakan tempat dan fasilitas untuk
berenaltg, tllrrran dan arena bermain anak-anak sebagai usaha pokok yang
. 
dapatdilengkapidengantempatm:rkar/minum(warung/restoran).
J. Pengenrbangan Daerah Tujuan Wisata.
l\lenurut Drs. oka A. Yoeti, suatu daerah tujuan rvisata mempunyai
banvak lral uutuk dapat ditawarkan guna menarik wisatawan pada pasar yang
berbeda-beda ( baik obyek maupun pengunjunglya ).
Ada tiga hal atau syarat attg perlu diperhatikan clalam rnengembangkan
daerah sebagiri tujuan r.r,isata, yaitu :
a. Daerah tersebut h:rrus menrpunyai "something to see" artinya daerah
tersebut harus nrenrpunyai obyek atau atraksi wisata yang berbeda dengap
apa Yang ada di daerah lain. Dengan kata lain daerah tersebut harus
nrenlpunyai daya tarik yang khusus. Disamping juga harus disediakan
atraksi rvisata sebagai kelengkapan obyek wisata yang ada.
b. Daeralr tersebut harus ada atau tersedia apa yang dimaksud dengan
"something to do". Artinya disamping disecliakan fasilitas yang dapat
tttentbuat lvisatawan lebih laura tinggal dengan menyediakan kegiatan yang
rrrenarik ( olah raga, dan lain-lain ).
c. Daeralt tersebut juga harus menyediakan sesuatu yang dapat dibeli sebagai
oleh-leh atau kenang-kenangan bagi wisatawan atau "something to buy". /
5. PENYAJIAN DAN PEMBAHASAN
l. Gantbaran flnrunr Kabupaten Magelang
Kabupaten Daerah Tingkat II Magelang terletak diantara: 1103 - 0l'- 51" 81'
ll03 - 26'- 58" 8T,73 - 19'- 13" LS dan 73 - 42, - 16" LS.
Dengan batas rvilayah : (l) sebelah utara : Kabupaten Temanggung dan Kabupaten
Semaraug, (2) sebelah tinrur : Kabupaten Semarang dan Kabupaten Boyolali, (3)
sebelah selatan : Kabupaten Purworejo dan Kabupaten Sleman dan (4) sebelah barat
Kabupaten Tenranggung d:rn Kabupaten Wonosobo.
Keselttrultatt ltt:ls rvila-valt Kabupaten Daerah Tingkat II Magelang menurut






3). Candi Canggal di Kecamatan Salanr.
1). C:rndi Gtrnung Wukir di Kecarnatan Nglurvar.
5). Canrli Luurbung, Candi Pendem dan Candi Aso di Kecamatan Dukun.
6). Candi Ngalven di Kecanratan Muntilan.
7). C:rndi Selogriyo di Kecamatan Windusari.
8). l-anggar Agung P. Diponegoro di Kecamatan Salauran.
9). N{lkanr Kyai Condrogeni di Kecamatan Candirnulyo.
l0). N{akanr Sunan Geseng di Kecamatan Gr:rb:rg.
I I ). l\laklnr p:rra Pastur Katholik (Van Litlt) di Kecarttatan Mttntilan.
l2). N'lakanr Kyai lladen Santri dau Mbah Jogoreso di Kecamatan Muntilan.
c. \\'isata 'Iirta.
- Aruug Jerarn di Kecamatan Ternpuran.
- 1'elaga Bleder tli Kecantatan Grabag.
d. Agro Wisata.
- Salak Pondoh di Kecanratau Srumbung.
- Ilarnbutan di Kecanratan Salanran.




l. Seni Budaya dan Kriya.
Di Kabupaten Magelang telah berkembang kesenian tradisional yang layak
disaiikan kepada rvisatarvan nusantara nraupun mancanegara. Disamping itu
lxrnvnk usllfa kerajinan ( handy-craft ) vang sudah berkembang, diantaranya
arl:rl:rh:
I ). l(era.iinau Cinderanrata.
- Kayu kerajinan dekorasi, miniatur, dll.
- Bahan kain lukisan batik, baju batik, kaos T Shirt, hiasan dinding, dll.
-'landuk hiasan dinding, perlengkapan rumah tangga, dll.
- Logrnr hiasan dinding, alat rumah tangga, miniatur, perhiasan dari Secang,
S:rrvangarr dan Mungkid.
- IJatu urulia dari Kecamatan Salam dan Mungkid, perhiasan cincin, kaleng,
gel:rng, anting.
- Ilatu andisit dan batu kapur yang dibuat patung miniatur, lampion, alat
rumah tangga, dll.
-'fenrpurung kelapa guna alat rumah tangga.
- N'lendong, tikar, tas anyanran dan dekorasi.
- Kacrr. lukisan kaca.




Sebagai kau'asan pegunungan, pertanian di Kabupaten Magelang mempunyai
spcsilik:rsi seperti :
I ). l'ertanian.
-'l'ernbakau rnenriliki kualitas tinggi sebagai rokok kretek.
- Sayur - sayuran , berrnacam sayuran hasilnya di pasarkan ke daerah
\bgyakarta, Sernarang dan Kota Magelang.
- Buah-buahan, antara lain Salak Nglumut di Kecamatan Srumbung, rambutan
di Kecanratan Salanran dan kelengkeng di Kecamatan Grabag.
- llenrpalr-renrpah, seperti cengkeh, kopi, banyak dihasilkan di kawasau Keca-
nrllan Grabag. Disanrping dihasilkan juga beberapa jenis tanaman obat.
2). I'erikanan ( Darat ).
Perikanan di Kabupaten Magelang telah berkembang pesat dengan
nrenghasilkan baik ikan untuk konsunrsi nraupun ikan untuk bibit. daerah
pcnghasil ikan ini adalah di Ngrajek ( Kecantatan Mungkid dan Menayu ( Ke-
caulatan Muntilan ). Disanrping itu telah dibangun pula Balai Informasi dan
Pernasaran lkan di Bojnng ( N{untilan ) yang terletak di samping pertigaan
\lagelang - Nluntilan - llorobudur.
3). l)ctcrnak:rn.






llerdasarknn datir Dinas Parirvisata di atas nampak bahwa potensi obyek
rvisata di Kabupaten Magelang cukup besar. Bila dirinci obyek wisata tersebut
rneliputi :
l. \\/isata :rrkeologi/purbakala.
2. Wisata alanr air darat.
3. \\/isata alarrt panoraura / hutan.
4. \\/isata vulkanologi.
5. Wisata sejarah / legenda.
6. Wisata nruseunr / rnonunrental.
7. Wisata seni burlava.
8. Wisata kriya ( kerajinan ).
9. Wisrta :rgro.
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l I'en.r'e baran rlarr Kontlisi Obyek \\/isata.
Dirr:rs P'ri*,istta Kabupaten Magelang tetah mentbuat
Kabupate' Nlagelang. Dinr:rra dari peta tersebut diketahui ada
tcrsebur di seluruh rvilavah Kabupaten N{agelang, yaitu :
peta obyek rvisata cli
34 obyek u'isata yang
l. Candi Borobudur.
2. (landi Parvon.







I 0. l)ernarrdiarr Kalibening.
ll. Air Ilangar Candi Unrbul.
12. 'l'elaga Bleder.
IJ. Kr-rlarn Pernbibitarr Ik:rn
\grajck.
18. Air ll-erjun Sekarlangit.
19. Jurang .Iero.
20. Langgar Agung p. Diponegoro.
21. Seni Pahat Batu prumpung.
22. Air Terjun Seloprojo.
23. Air Terjun Curugselawe.
24. Air Terjun Kedung Kayang.
25. Dataran Tinggi Ketep.
26. Kerajinan Tanduk pucang.
27. Kerajinan Kaleng bekas.
28. Gua Gondopurawangi.
29. Taman Ikan Akuarium Bojong.
30. Agrorvisata salak Nglumut.
31. N{andala Wisata Borobudur.
l-1. l)e rrrantlian l\lutlal. J2. Museurn H. Widayat.
15. 'lunran llekreasi N,lentlut. J3. N{useuln Mini Wayang Nasional.
16. 'larran A.ggrek Borobudur. J4. Bunker dan pos pengamatan Merapi.
I 7. Air -l-erj un'l'elagare.jo.
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Air lujun ( lebrr 2nr. tinggi l0nl )
l. I)enrlntli:trt :tir h:tng;tt ('anrli ( rlrbul
2.-lcl:rga lllctltr
J. .\ir'l crjun Stk:rrl:rrrgil.
l. Jurarrg.lero ( \r isrltrl al:rttt, pctttandlttgan ;
2. \\'isata al:tnt gunung lrtralti ( Oesik. Ilrultulrrn.
(iintb:tl, Ngari )
3. Daru/pen:rhan b:rnjir ltltar sistr:ttt Sabo
{. \\'is:lta Alanr Agro \\'isata.
5. l'os tteng:t ntatatt/g;t rtl u lltIrt:tnd:t ngan
\\'isat:r Air'l itrttan Artcol
'I 
. Air'l'erjun ('urug Scl:trrc l. llrrtan \\'isat:t
l. (lu:t l-orlo ( ktduattva pcninggalan
2. Langg:rr Agung I'. l)iponegoro )
l. (hnrli Asu
2. Candi I'entlcttt dan l,urttbung
3. I'os peng:rntat:rn (i. Ilcrlpi/llunktr
{. De sa Scni 1'utup Durr ur ( pos l)e ngflln:ttan d:ln
I)tsa Seni tclah banlak dikunjungi rvisatanan )
Air'Itrjun Ketlung Klvang
Air' 'l erj u n Se lo p rt-rjo
l'errr:rndi:rn Krlibening
Air l{angat Suttrber r\rutrt
l. Konrplek candi \\/ukir Drrsun Canggal





2. Kornplck N'Iakanr Gunung I'ring



































Suurber : Dlftlr Isilu Kecalnatarl
3B
Dari tabel I di atas narnpak bah$,a potensi wisata di Kabu;raten N{agelang
Ittenvebar di senrua Kecanratau, kecuali 5 Kecamatan yang ticlak/belunr ada potensi
ob1'ek Eisata, r'akni Kecantatatt Candimulyo, Tegalrejo, Pakis, banclongan, N{ertoy'-
dan' Kondisi ntasing-ntasing obvek *'isata benariasi, antara kurang baik, dalanr arti
rusak clan baik ( terau,at ).
Rusaknya obyek wisata terutanra pacla candi yang disebabkan oleh karena
kurang perawatau, Pencuri:rn dan faktor alanr. Sedangkan untuk obyek wislta allnryang berupa pe'randanga', seperti Jura'g Jero, Borobudur, Gesik, Ngari dan
sebagainya karena ulah ntanusia ( penarnbangan pasir ).
4. Prasaraua dan lrasilitas yarrg'l'ersedia.
Kondisi prasarana clan fasilitas yang terseclia nrasing-rnasing obyck u,islta
disajik:rn pada tabel 2 berikut ini :
.IABEL 
2
KONDISI PR{SARANA, FASILITAS DAN PENGELOLA OBYEK WISATA
DI KAtsUPATEN MAGELANG TAHUN 2O()O


















- \\'isata Alam Gunung Bcr.api





- Air'l'erjun Curug Selau e







Aspal - .1 Krn
























Ktca nr:r t:l n n{ g:r bla k
- Air 'l-crjun Srttnurcn (Scloprojo)
Iiccarnattlt Sec:tng
- Pcnr:tndi:tn ltalibcning
Itct:r urlt:r n'Ii'ttrp u r:r tt
- Air I{angat l)sn. Surttlle rlruttt
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Sumber : data Isian Kecamat:rn
Dari tabel 2 di atas diketahui bahwa fasilitas jalan ke obyek wisata sebagiarr
beluln teraspal, bahkan ada 6 obyek wisatr rnrsih nlenggunrkan jalan desa / tan:th,





- C:tndi I'cntlertt dan l,utttbung
- I'os Pcngarnat:tn Gunung N'Icrc-
pi Babadan
- Des:r Se ni Tutup Duu ur
liccilrnatan Sa$'angan



















5 obyek rvisata menggunakan jaran makadam (batu bata) dan 23 obyek rvisata
ttrenggunakan jalan beraspal dan jalan beraspal clisambung jalan tanah/berbatu.
Dilihat dari sudut fasilitas yang tersedia, hanya beberapa saja yang telah meucukupidalant arti ada sarana akomodasi, minimal rumah makan/restoran dan ada
Jrenginapall' Obyek wisata yang telah mencukupi tersebut antara lain adalah CandiBorobudur, candi Pawon, Mendut, pemandian Karibening, Desa Seni rutup Durvur,
Penrandian Air Hangat/Candi u'rbur ( tersedia tempat peristirarratan ).Senreutara itu dari pengelolaan obyek wisata, kecuali Candi Borobudur yang
dikelola oleh PT Tanralr Wisata Borobudur, sebagian dikelola oleh f)inas pariwisata
sebagian ofeh nrasy,arakat dan Sebagian oleh Iemhaga lain, seperli Dinas purbakala
dan Direktorat vulkanorogi da' oreh perorangar ( pemandian Tirta Aji ). Darigantb:rran ketersediaall prasarana dan fasilitas cli obyek rvisata di atas nampak
balt$'a obYek rvisata di Kabupaten Magelang masih banl,ak memerlukan fasilitas
tanrbahan, guna lebih ntenarik wisatau,an.
5. Kebijakan Pengenr bangan
a. Tugas/Fungsi Dinas parirvisata.
Pengenrbangan obyek rvisata tli Kabupaten Magelang menjadi
Dinas Pariwisata kabupate' Magerang sebagai'ra'a uraian nrisi
tanggung jarvab
Dinas Parirvisata
Kabupaten Magelang sebagai berikut :
I. Mewujudkan pariwisata sebagai kunci
ral di Kabupaten Magelang.
penghubung penrtrangunan lintas selito_
2' Membantu pelaksanaan tugas pe'rerintah dan craerah untuk :
- N{eningkatkan kualitas obyek wisata yang dimiliki.
- Ilengupavakan diversifikasi produk wisata.
- i\Ienrasa rkan prod uk-prod uk pariwisata yan g dirniliki.
- i\{enjalin kerjasama dengan investor dan LSM dalam pengembangan pariwi_
sata.
- N{eningkatkan Jrentahanlar masyarakat tentang parirvisata dan peluang usaha
secara proporsional dan profesional.
3. Me'ingkatkan kesejahteraan masyarakat di wilayah Kabupaten Magelang
nrelalui intensifikasi kegiatan-kegiatan keparirvisataan dengan pola kemitraan.
b. Tujuan Pengenrbangan Wisata.
Atas dasar misi Dinas pariwisata di atas, kemudian ditetapkan tujuan
;rengentbangan wisata sebagai berikut :
l. Peningkatan daya tarik obyek wisata.
2. Peningkatan jumlah pengunjung.
3. Peningkatan kesejahteraan dan ekonomi rakyat/masyarakat sekitar obyek( khusus ).
47
14. Ileningkatan ekonomi masyarakat kabupaten Magelang ( umum ).
5. Peningkatan PADS.
c. Program Kegiatan dan Pencapaian Target.
Unttrk mencapai tujuan di atas disusun Metrik Prioritas Program Tiap Tahapan
Sasaran. Matrik Target Program Bidang Pariwisata Dalam Perbandingan Besaran
Posisi yang disajikan pada tabel3 dan 4 berikut ini :
MATRTK pRroRrrAs pR#iAttro, TAHApAN sAsARAN
DINAS PARIWISATA KABUPATEN MAGELANG
/
',/
Sumber : Dinas Pariwisata Kabupaten Magelang



















Peningkatan ob1'eli rvisata yang ad:
lnventarisasi potensi parirvisata
Progranr perintisan obyek berpofer
si tetapi belum digali
Penciptaan obyek baru yang men-
dukung
Penyiapan paliet rvisata daeralr
Penggalangan peninghatan sarana
lingliungan n'isata
Penrbinaan selitor pendukung pa-
rirvisata bersama instansi terliait di
bidang seni budaya, industri/liriya
Pembiriaan dan pemasaran atraksi
rvisata, relireasi dan hiburan umun
Pembinaan dan pemasaran sarana
rvisata
Pelal'anan informasi parir.visata
Bimbingan dan penyuluhan u'isata
liepada masl'arakat seldtar obveli
rvisata dan kctenaga lierjaan pari-
n,isata
Membangun kerjasama dengan
relasi pengusaha jasa parirvisata
Pelaksanaan program khusus se-
suai dengan petunjuli dari yang
bcrn'enang maupun kondisi lihusus
pada saat tertentu






























MATRIK TARGET PROGRAM BIDANG PARIWISATA DALAM
PERBANDINGAN BESARAN POSISI
DINAS PARIWISATA KABUPATEN MAGELANG
DALAM PROSENTASE ( o/o )









































Surnber : Dinas Pariwisata Kabupaten Magelang
d. I\lasalah Yang Dihadapi.
Berdrsarkall inventaris.asi Dinas Parill.isata Kabupaten Magelang, kondisi dan
nrasalah *'isata di Kabupaten illlagera'g dirumuska'sebagai berikut :l. Kondisi Pengelolaan Obyek.
- Ada yailg sudah dikelola tetapi belum optimal, seperti raman Rekreasi
Mendut, l'antan Rekreasi Kalibeniug, Taman Rekreasi Telaga Bleder, 1aman
Rekreasi Candi Urnbul dan Candi Mendut. Belum optimal karena sesuaikondisi yang ada saat ini, sebeturnya masih dapat dikembangkan dengan
progranr tanrbahan.
- Ada 1'arrg belurrl, patlahal daya tarik poteusi lvisatanya baik. Dalam hal ini
Poteltsi obyek rvisata di atas clitanrbah Candi Borobudur, semua belum
dikelola dengan baik ( masih dikelola masyarakat atau instansi lain sesuai
fungsi instansi tersebut ).
2. Masalah Yang Dihadapi.
Beberapa masalah yang dihadapi dalam upayadi Kabu;raten Magelang menurut Dinas pariwisata
adalah sebagai berikut :




- Kemampuan lin:rnsi:rl tlaeralt saltgllt te rblttas.
- Dalam ltrasa krisis investor tidak/beluru berani lne ltgittvestasikatr tlattatrf a.
- Sadar lvisatl ntasy:rrakat lingkungau obl'ek u'isatl lrrasilt relrtlah.
- SDM pariwisata terbat:rs.
6. Hasit-llasil Yang Dicapai.
a. J unrlah Pengunj u rtg/Wis:rtlu'a rr.
Indikator pokok tlalarir ul)a\'l Jrcngerttbartgalr obvek rt'isa(a atlalalr juml:rh
. pengunjung. Dari ob1,ek ui_sata rang,sutlah tlikclola'tlcltgan bitik di K:rbupaten
N{agel:ulg y:rkul (l:rndi l}orolrutlur. }lcntlllt. !'e tttalttl irttt Kalibclling. 'lel:rga I}leder.
'fauran Anggrek, Canrli [:nrllul tlan 'l'antatr Rckre:tsi N'lendul, ditunjukkan pada
tabel 5 berikut ini :
TABEL 5
PERTUMBUHAN JUMLAH PENGUN]UNG/WISATAWAN
OBYEK WISATA KABUPATEN MAGELANG
TAHUN 1995 - 1998
Dari tabel 5 di atas ada beberapa catltarl 1'ang dapat dibuat, yaitu :
1. Bahwa secara unlunl dari tahun 1995 - 1998.iunrlah pengunjunghvisatawan ke
Kabupaten Magelang mengalanri penurunan. Penurunan drastis terjadi pada
tahun 1998 saat maua uegara kita nrenrasuki puncak krisis ekortonri yang
hingga kini belurn berakhir.
2. Bagian terbesar wisatan'an yang berkunjung ke Kabupateu M:rgelang adalah ke
Candi Borobudur. Junrlah/bagi:ru ini nrencap:ri + 90o dari total rvisatalv:ttt
yang acla.









































I . l0l.l 72
JUMLAH 2.582.669 2.JU r.l0J 2..113.451 r.250.326
Suntber : Dinas Pariwisata Knbupaten l\'lagelarlg
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3' Nleskipun seca.a rrlun junrrah pengunjung/u,isatawan yang datang keKabupaten N{agelang lnengalarrti penuruniln, namun acla beberapa obyek
rvisata yang nrcnunjukkan junrrah pengunjung/wisatar.r,an yang datang reratif
stabil. i\{isalnya : Teraga Breder, Tarnan Anggrek cran pemandian Air HangatCandi Unrbul.
b. Junrlah Penda;ratan
Pendapatatl dari obyek n'isata terutama aclalah berasat dari karcis tanda
'rasuk dan fasilitas parkir. pendapatan dari obyek wisata Kabupaten Magelangtahu' 1998 Rp. 3.376.32r.000,- vang terinci sebagai berikut :
- Dari u,isata alanr : Rp. 9g9.000,_
- Dari rvisata budaya : Rp. 3.25g.997.000,_
- Dari URHU : Rp. 116.335.000,-
Untuk Propinsi Jawa Teugah seudiri berturut-turut total pendapatan dari obyek
wisata dari tahun 1985 - 1997 adalah sebagai berikut :
- Tahun 1997 : Rp. 10.283.002.00C,_
- Tahun 1996 : Rp.9.298.171.000,_
- Tahun 1995 : Rp.8.68J.567.000,_
Sedangkan pendaPatan tahun 1998 adalab Rp. 10.01g.41g.000,- Ini berarti
Pada tahun 1998 rnengarami sedikit penurunan apabira dibanding tahun 1997,
nreskiputt sejak tahun 1995 hingga 1997 berdasarkan catatan tlata di ataspeudapatan terus mengalami peningkatan. Harus dicatat bahwa porsi pendapatandari obyek rvisata di Kabupaten Magelang merupakan yang terbesardibandi'gkan dengan'Kabupaten/Kota lain tli Jawa Tengah. Besarnya pendapatandari obvek wisata tli Kabupate' Magelang ini diperoreh terutama dari obyek
wisata Candi Borobudur ( Obvek Wisata Budava ).
Berdasarkau data dari Dinas Pe'dapata' Daerah Kabupaten J\{agelang,diperoleh informasi sebagai berikut :














Rp.31.795.735,- ( 79,49 o )
Rp. 40.000.000,-
Rp. 38.678.500,- ( 96,70 o/o )
Rp.38.300.000,-
Rp. 47.996.550,- ( LZSjZ oh )
Rp. 40.097.000,-
Rp. 42.743.600,- ( 106,60 " )
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Data diatas ntenuujukkan bahrva ;rendapltan dari Tanran llekreasi dari tahun
199311994 terus ruenunjukkarr adanya peningkatan, lneskipun aklrirnya pada
t:tlrun 1998/1999 nreng:rlanri penurunan vang cukup tajarn bila dibandiug dengan
tlrhun sebelurtrnva.
2. l)errerinrlln Dinas.
Mulai taltuu:rnggrran 199411995 Dinas Pariu'isata nrulai dibebani penrasukan





















Rp. 62.544.400,- ( 84,09 '% )
ttp. 62.000.000,-
Rp. 49.775.860,- ( 80,28 %' )
Rp. 1.250.000,-
Rp. 962.950,- (77 ,04 ol, )
Rp. 3.968.000,-
Rp. 5.19{.500,- ( 130,90'2, )
Rp. 5.000.000,-
Rp. 5.962.000.- ( 119,24 o/o )
Rp. 5.262.000,-
Rp. 13.866.260,- (263,52 o/o )
Apabila tliarrtati nalrtpak bahwa Dinas Prrirvisata nrenunjukkan perturnbuhalr
vallg lllellggeltlbirlkart kareua terus nlenun.iukkan adan1,'a peningkatan. Bahkan
pada tahutr 1998/1999 pada saat pendaprtan dari Tanran Rekreasi men:lalami
pellllrullan Yang t:rjant, pettdapatan Dinas Parilvisata rnalah menunj ukkan
lonjakan yang cuku;r berarli. Dibanding dengan pendapatan dari Dinas yang lain,
pendap:rtan dari Dinas Pariwisata menenrpati ranking 2 setelah Dinas PU ( pada
t:rhun 1998/1999 ).
c. Julnlah Tenaga Ke{a Yang Terseralt.
Yang clintaksud tenaga ke{a vang terserap adalah tenaga kerja yang secara
langstrng bekelja pada obyek.obyek rvisata. Berdasarkan data dari Statistik Obyek
Wisata J:rrva Tengah Tahun 1998, maka junrlah tenaga kerja yang terserap langsung
pada obyek rvisata adalah sebagai berikut :
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-'lahurr l9$5 : 414 orang
-'l'ahun 1996 : 4ll orarrg
- thhun 1997 : 409 orang
-'Ialrrrn 1998 : 414 orang
DaIi data tersebtrt nampak bahrva dari tahun t99s - 1998 penyerapan tenaga kerjalangsung pada obyek rvisata titlak mengalami pertanrbahan/kenaikan. Hal yang
saltra nampaknya juga terjadi untuk tingkat Propinsi Jarva Tengah, yakui sebagai
berikrrt :
- Tahun 1995 : 2.654 orang
- Talrun 1996 : 2.670 orang
- Tahun 1997 : 2.533 orang
- Talrun 1998 : 2.654 orang
Berdasarkan pada data tersebut berarti daya serap tenaga kerja untuk obyek wisata
sejak tahun 1995 sudah tnulai jenuh, karena meskipun pada tahun 1995 - 1996 ada
keu:rik:rn ( rrrrtuk Propinsi Jarva Tengah, sedang untuk Kabupaten Magelang tahun
199711998, kat'ena tahun sebelumnva nrengalami penurunan ) fetapi pada akhirnva
.iunrlah Yatrg terserap kernbali atau sana dengan tahun lgg5 ( tahun 1gg5 - 19g6
adalalr tahun - tahun sebelum Krisis Moneter ).
7. Anelisa Sistenr Pada pengembangan Obyek Wisata.
Sistem parin'isata sedikitnya mempunyai 8 ( delapan ) unsur yang menrbentukproduk paritisata, yaitu :
l' Sub sistent Travel Agerrt atau Tour operator, yaitu perusahaan-perusahaan Bir'Perjalanan pari$'isata t'ang memberikan informasi, advis, pengurusan dokumeupeljalanan. perencanaan perjalanan itu sendiri patla *,aktu akan berangkat.2' Srrb siste'r trallsportasi atau jasa perusahaan angkutan vang akan nreprba*.ir
*'isatarva' dari da. ke daerah tujuan wisata vang akan ditentukan.
3' Sub sistent akomodasi l'ang antara lain tercliri atas jasa perhotelan, jasa 5ar dan
restoran. rekreasi, intertainrnent dan hiburan lainnya.
4' Sub sistem Retail rravel Agent atau Tour operator Lokal yang menyelenggarakan
aktivitas sightseeing atau excursion tersebut berikut jasa parirvisata.
5' Sub sisteln trausportasi lokal seperti bus, tlxi, coach bus dalanr nrelakuk,n
siglttsceing, tours atau excursion oada obyek wisata atau atraksi wisata setempat.6' Sub sistclrl obyek u'isata clan atraksi rvisata vaug juga merupakan masukan pada
sistetrr pari$'isata. obl'ek rvisata tlan atl'aksi u.isata ini yang terdapat di daerahtujuan wisata dan rnenjadi dava tarik orang untuk datang berkurrjung ke daeral
te rseb u t.
7' sub sistetn jasa souvenershop dan hantlicraft serta shoping centre dimana wisata-
n'alr bisa berbelanja.
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8. Sub sistern jasa hiburan dan fasilitas pendukung scperti olah raga dan
sebagainya, dirnana para rvisatawan dapat melakukan aktivitas tambahan.
9. Sub sistern jasa pendukung seperti perbankan, toko camera/film dan sebagainya.
10. Sub sistern prasarana pokoli seperti jalan dan sebagainya.
Kecuali sub sistem obyek u'isata dan atraksi wisata, semua yang tersebut di atas
nrerupakan instrurnental proses, yakni instrumen untuk menghasilkan produk
ryisata. Sernentara itu instrumen proses akan dapat berjalan baik ( optimal ),
apabila Iingkungan Sistent itu berada, memang nrendukung ( kondusif ).
. "Enveronmental Process" itu atau faktor lingkungan itu bagi sistem parilvisata,
urencakup antara lain :
- Perilaku masyarakat clalanr hal ini adalah keramah tamahan urasyarakat
terhadap wisatawan yang datang berkunjung ke d:rerahnYa.
- Faktor keamanan dan politik. Tidak hanya kerusuhan, hunt-hara dan sebagai-
nya yang gampang mempengaruhi jumlah wisatawan yang datang ke DT\\/,
tetapi juga banyak pencoper, penipu ( penjambret ) dan sebagainya akan sangat
luenlpeugaruhi minat u'isatawan untuk datang berkunjung. Disamping itu
ketidak stabilan politik dapat mempengaruhi parirvisata.
- Kebi.iakan Pemerintah dalam memberikan kemudahan fasilitas dan bantuan
bagi pelaku usaha pari,visata.
- Kondisi ekonomi masyarakat khususnya bagi wisatawan nusantara (domestik).
Tinggi rendahnya tingkat pendapatan ini akan sangat berpengaruh terhaCap
penyediaan anggaran guna keperluan rekreasi.
Instrumen proses akan dapat rnenghasilkan produk wisata yang dikemas dalam
bentuk "package tour" yang dapat diikuti oleh wisatarvan untuk datang dan
rneniknrati obyek dan atraksi lvisata yang ditawarkan. Banvak sedikitnva
rvisatarvan yang datang menjadi indikator keberhasilan nrenciptakan produk
*'is:rta.





























( Jml. Wisatawan )
I
Ada beberapa catatan yang perlu dikemukakan dengan analisa sistem ultuk
pariwisata kabupaten Magelang, antara lain :
l' Secara lllnum kondisi keamanan yang rnelanda negara kita sejak krisis ekonomi
terjadi ( mulai tahun 1997 ) sangat mempengaruhi jurnlah arus rvisatarvan asing(nrancanegara) yang berkunjung ke negara kita ( termasuk ke Kabupaten
Magelang ).
2. Kondisi krisis yang terus berlangsung hingga kini sangat
wisatawan nusantara ( domestik ) untuk berekreasi
Magelang sendiri.
3' Perrgembangan Cancli Borobudur dalanr bentuk PT yang selama ili berhubu-
ngan dengan Candi Prambanatt dan situs Ratu Boko, tentu sangat mempengaru-hi arus wisatawan yang aka' berkunjung ke obyek wisata di Kabupaten
Magelang. Karena itu dengan diterapkan otonomi daerah mulai tahun yang
akan datang, dapat dipikirkan bagaimana mengkaitkan candi Borobudur
sebagai primadona pariwisata Kabupafen Magelang dengan obyek wisata lain di
sekitarnya.
4. Kebanyakan obyek wisata di Kabupaten Magelang berskala kecil, atau dalam
kondisi yang masih sangat potensial yang memerrukan penanganan rebih ranjut.
Hal inilah yang menjadi kendala pengembangan untuk menjadi obyek rvisata
yang bernilai komersial, kare'a akan memerlukan biaya investasi yang besar.
5' Potensi obl'ek u'isata yang trelum tergarap secara optimal atlalah atraksi wisata.
Obyek u'isata dapat dikembangkan sebagai obyek wisata individual sepanjang
dapat dipentaskan atraksi wisata yang menarik di obyek wisata tersebut secara
kontinyu.
mempengaruhi jumlah
ke / dari Kabupaten
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6. Ilanrpir kebanyakan obyek rvisat;r yang ada di Kabupaten Magelang kecu:rli
bebernpa obyek lvisata andalan tidak nrenriliki instrunren proses seperti
dinraksud di atas.
7. Sebagai bagian dari Negara Kesatuan RI, jelas bahwa Kabupaten lVlagclang
tidak akan terlepas dari kondisi sosial, politik, keanranan yang tengalt melanda
negara kita dewasa ini, sehingga upaya apapun yang ditempuh selarna kondisi
politik dan ekonomi tidak stabil kurang membau'a dampak yang berarti bagi
pengelnbangan parirvishta.
Lhrtuk menjadikan obyek wisata di Kabupaten N{agelang lebih berkem-
bang, beberapa alternatif dapat ditempuh antara lain :
1. Kerjasaltra dengan masyarakat ( LSM ) atau investor untuk mengembangkan
nrinimal rnembenahi obyek wisata yang belum dikelola atau obyek rvisata yang
belum dikelola dengan baik.
2. N'lengadakan penyuluhan, pendidikan singkat bagi kader/pelopor pembangunan
tlesa/organisasi pemuda khususnya di sekitar lokasi obvek wisata, agar lebih
teljamin kelestarian dan keamanan obyek rvisata vang bersangkutan. Kegiatan
ini dapat dikerjasamakan dengan lernbaga pendidikan tinggi yang mempunyai
fungsi nrelakukan kegiatan peng-rbdian kepaCa masyarakat.
3. N'lenginventarisir atraksi n'isata yang unik dan lay:rk tampil pada obvek-obyek
rr'iszrta andalan dengan jadu,al yang tetap berkesinambungan guna urenciptakan
titik-titik pertumbuhan di sekitar lokasi obyek uisata ( u'arung, toko, dan
sebagainvi ) yang nantinva akan dapat merangsang pertumbuhan lebih laujut.
4. N{erinris berdirinya Pusat lnformasi dan Kerjasama Parirvisata, guna
nrenyebarluaskan informasi dan kegiatan obyek u.isata dan atraksi rvisata yang
lcla di Kabupaten Magelarrg. Informasi tersebut sedapatnya memuat gambaran
ringkas ob1'ek rvisata yang ada, cara nlencapainy'a dan sebagainya.
5. Dalanr skala terbatas kelenglia;ran instrumental proces memang harus dipenuhi,
misal "Travel Agent" atau "Tour Operator" lokasl vang akan menyambung
perjalanan wisatarvan dari D'l'W utama ke obyek t'isata lain di Kabupaten
Magelang yang potensial untuk dikunjungi.
Oby'ek wisata dan atraksi wisata merupakan "Something to see" yang
tentuuya harus dapat berbeda/spesifik dengan obyek rvisata dan atraksi wisata
yang ada di daerah lain, serta dapat menciptakan "Something to do" dan "SOme-
thing to bu\" di obyek-obyek rvisata yang dikembangkan tersebut.
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6. Silnpulan Dan Sarau.
I). Simpulan.
l' Potensi pari$'isata tli Kabupaten Magelang pada dasarnya sangat 5esar. I{al ini
didukung tirlak hanya oleh bauyaknya obyek dan atraksi wisata y:rng terscbar
' hatltpir di selltua Kecanratan, tetapi juga oleh aclanya Candi Borobuclur.t,ang
rnerupnkan sararr satu DTW 1'ang bersifat iuternasionar.
2' N{eskiPurl Jrotensi obyek u'is:rt:r cukup besar, nanlun karena sebagial besar clari
obyek wisata tersebut berskala kecil dengan fasilitas vang kurang nremadai dan
belum- terkelola dengatt baik, maka sumbangan yang diharapkanpun belunr
optirnal.
3' Pertunrbultan penet'inraan daerah yang cukup tinggi ( rata-rata 33.g0 o/o ), nanrunjustru proporsi PAD terhadap penerimaan daerah tersebut semakin rnenurull.
Dalant hal ini tentu sangat tliharapkan peranan parirvisata semakin nreningkat
untuk dapat nreningkatkan I)AD.
4' Penururtan junrlah rvisatarvan naurpaknl,a lebih banyak diseb:rbkan olch korrdisi
eliouorlri darr politik yatrg secara langsuug mernpengaruhi aktivitas pariwrsata.5' Kendala yang dihada;ri selain dari faktor Environmental proces, juga dari faktor
lnstrutnelltal Proces. l)alanr konteks obyek wisata yang memang harus berbecta
dan spesifik' penrentasan atraksi rvisata sangat clibrrtuhkan s€cara periodik dan
kontinyu, agar wisatawan dapat ntenikmati.
2). Saran.
l. Pola pengenrba.gan ;rarirvisata seyogyanya bersifat konrprerrensif




2' Kirrena sebagian besar obyek rvisata berskara kecir, r'aka
ngatr d:rp:rt ditentpuh se bagai berikut :
kebijakan pengernba-
a. Merjaclika. obyek rvisata 
'ang berdekatan sebagai satu paket tour.b' Bila areal obvek wisata cukup luas dapat dijaclikan sarana penampilan atraksi
u'is:rta d:rn kelengkapan rvisata yang lain.
c' i)erlu disebarluaskan pant.lttan wisata vang nlenruat tentsng ob1,ek l'isataberikut fasilitas yang tersetlir.
3' Koordinasi dari sentua pihak ( lembaga/instansi terkait ), LSM dan nrasyarakat
serta Pemda rain, guna nre'ciptakalr rangkaian pariwisata yang terpadu.
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